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ABSTRAK

Kesiapsiagaan kedaruratan dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
memiliki peran penting dalam industri konstruksi untuk mengurangi risiko
kecelakaan dan memastikan kesejahteraan pekerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapsiagaan kedaruratan K3 serta strategi untuk meningkatkannya.
Metode tinjauan literatur digunakan untuk mengidentifikasi praktik
terbaik dan peran regulasi pemerintah. Hasilnya menunjukkan bahwa
pelatihan, evaluasi, teknologi, dan regulasi memiliki dampak signifikan
terhadap kesiapsiagaan kedaruratan K3 di industri konstruksi.

Kata Kunci: Kesiapsiagaan Kedaruratan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
Industri Konstruksi.

ABSTRACT

Emergency preparedness in Occupational Health and Safety (OHS) plays a
crucial role in the construction industry to reduce accidents and ensure
worker well-being. This research aims to analyze the factors influencing OHS
emergency preparedness and strategies to enhance it. A literature review
method was used to identify best practices and the role of government
regulations. The results indicate that training, evaluation, technology, and
regulations have a significant impact on OHS emergency preparedness in the
construction industry.

Keywords: Emergency Preparedness, Occupational Health and Safety,
Construction Industry

PENDAHULUAN

Kesiapsiagaan kedaruratan dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek
fundamental yang tidak bisa diabaikan dalam manajemen risiko di industri konstruksi. Industri ini
dikenal memiliki karakteristik unik yang menjadikannya rentan terhadap berbagai jenis bahaya dan
risiko kecelakaan (Guo et al., 2020). Setiap kegiatan konstruksi melibatkan penggunaan alat berat,
pekerjaan di ketinggian, penggalian tanah, pemasangan struktur bangunan, serta penggunaan bahan
kimia berbahaya. Selain itu, kondisi lingkungan kerja yang dinamis dan sering kali berubah dengan

cepat, ditambah dengan tingkat keterampilan pekerja yang bervariasi, semakin menambah
kompleksitas dalam pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja (Durdyev et al., 2019).
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Di Indonesia, sektor konstruksi mengalami peningkatan pesat seiring dengan bertambahnya proyek-
proyek infrastruktur nasional, seperti pembangunan jalan tol, gedung bertingkat, serta proyek
transportasi massal seperti MRT dan LRT. Walaupun perkembangan ini memberikan dampak positif
terhadap perekonomian, tantangan besar terkait keselamatan kerja juga ikut meningkat (Nugraha &
Rahmawati, 2019). Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BP]S) Ketenagakerjaan,
sektor konstruksi termasuk salah satu sektor dengan angka kecelakaan kerja tertinggi. Situasi ini
sangat mengkhawatirkan, mengingat kecelakaan kerja dapat berakibat fatal, baik bagi para pekerja
yang terlibat maupun kelangsungan proyek itu sendiri (Sari & Wijaya, 2020). Oleh karena itu, upaya
serius dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan darurat K3, guna
mengurangi risiko kecelakaan dan memastikan kesehatan serta keselamatan para pekerja.

Kesiapsiagaan kedaruratan K3 tidak hanya mencakup tindakan reaktif, seperti penanganan langsung
saat terjadi kecelakaan, tetapi juga mencakup tindakan preventif yang bertujuan untuk mencegah
terjadinya kecelakaan sejak awal. Aspek-aspek kesiapsiagaan ini meliputi identifikasi potensi bahaya
di tempat kerja, penyusunan rencana tanggap darurat yang komprehensif, pelatihan dan edukasi
berkelanjutan bagi seluruh pekerja, hingga evaluasi dan pemantauan berkala terhadap sistem K3
yang ada (Jaelani et al., 2019). Identifikasi potensi bahaya bertujuan untuk mengenali setiap
kemungkinan sumber bahaya di lingkungan kerja dan menilai tingkat risiko yang ditimbulkannya.
Setelah itu, penyusunan rencana tanggap darurat yang detail dan realistis menjadi langkah
berikutnya. Rencana ini harus mencakup prosedur-prosedur yang harus diikuti oleh pekerja dalam
situasi darurat, termasuk evakuasi, penggunaan alat pelindung diri (APD), serta koordinasi dengan
pihak-pihak terkait seperti tim medis dan pemadam kebakaran (Sari & Wijaya, 2020).

Pelatihan dan edukasi merupakan komponen penting dalam kesiapsiagaan kedaruratan K3.
Pelatihan rutin bagi pekerja mengenai prosedur keselamatan dan penggunaan APD harus dilakukan
secara berkala untuk memastikan bahwa semua pekerja memahami dan mampu menjalankan
prosedur-prosedur tersebut dengan baik (Loosemore & Malouf, 2019). Selain itu, simulasi
kedaruratan juga perlu dilakukan secara berkala untuk menguji kesiapan dan respon pekerja dalam
menghadapi situasi darurat. Evaluasi dan pemantauan berkala terhadap sistem K3 yang ada juga
sangat penting untuk memastikan bahwa sistem tersebut berjalan efektif dan selalu up-to-date
dengan perkembangan terbaru (Yulianti & Pratama, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapsiagaan kedaruratan K3 dalam meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja di industri konstruksi. Penelitian ini menggunakan metode
tinjauan literatur yang komprehensif untuk mengidentifikasi praktik terbaik (best practices) dan
strategi-strategi yang telah berhasil diterapkan di berbagai negara. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengkaji peran regulasi dan kebijakan pemerintah dalam mendukung kesiapsiagaan kedaruratan K3
di industri konstruksi. Dengan analisis yang mendalam, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi
yang aplikatif bagi pelaku industri konstruksi di Indonesia untuk meningkatkan kesiapsiagaan
kedaruratan K3. Sehingga, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis dalam bidang
keselamatan dan kesehatan Kkerja, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi industri konstruksi
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat.
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METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai di dalam penelitian kali ini merupakan Metode Kualitatif dengan pendeketakan
studi literature (literature review). Penelitian studi literature ini dilakukan dengan. Studi yang
mengkaji serta mempelajari secara kritis melalui review dari berbagai sumber-sumber terdahulu
ataupun jurnal yang sudah dipublish dengan kurun waktu 2019-2024. Data dalam studi ini
merupakan data yang berasal dari library research dari dokumen-dokumen tertulis berbentuk
artikel dan juga jurnal dari laman Google Scholar dengan jurnal yang berbahasa Indonesia dan
penelitian yang dilakukan di Indonesia juga. Jurnal-jurnal yang sudah dikaji tersebut kemudian.
Disaring dan dipilih menjadi 10 jurnal terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan utama terkait
kesiapsiagaan kedaruratan K3 di industri konstruksi. Penelitian-penelitian yang dianalisis
menunjukkan bahwa kesiapsiagaan kedaruratan K3 sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pelatihan dan pendidikan pekerja, evaluasi dan simulasi rutin, penggunaan teknologi, serta
regulasi dan kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah.

1. Pelatihan dan Pendidikan

Pelatihan dan pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan
kesiapsiagaan kedaruratan K3 di industri konstruksi. Melalui pelatihan yang berkualitas,
pekerja dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang berbagai risiko yang
mungkin terjadi di tempat kerja dan bagaimana cara mengatasi atau meresponsnya
dengan tepat. Pelatihan rutin mengenai prosedur kedaruratan, penggunaan alat
pelindung diri (APD), serta teknik pertolongan pertama menjadi investasi yang sangat
berharga bagi perusahaan (Zulfikar & Rahardjo, 2021). Pekerja yang terlatih dengan baik
akan lebih mampu mengenali bahaya, merespons situasi darurat dengan cepat dan tepat,
serta mengurangi risiko kecelakaan dan cedera.

Selain itu, pendidikan tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja juga menjadi
bagian penting dari upaya meningkatkan Kkesiapsiagaan Kkedaruratan. Dengan
membangun kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja di antara
seluruh pekerja, dapat terbentuk budaya kerja yang lebih aman dan proaktif. Pendidikan
berkelanjutan tentang praktik-praktik keselamatan terbaru dan dampaknya terhadap
kesejahteraan pekerja juga perlu diberikan secara terus-menerus untuk memastikan
bahwa pekerja selalu memiliki pengetahuan yang mutakhir.

2. Evaluasi dan Simulasi Rutin

Evaluasi dan simulasi rutin merupakan langkah yang krusial dalam memastikan
efektivitas dari program kesiapsiagaan kedaruratan K3 (Yulianti & Pratama, 2021).
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Evaluasi berkala memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam
sistem kesiapsiagaan dan melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan
respons terhadap situasi darurat. Evaluasi ini juga dapat membantu mengukur efektivitas
dari pelatihan yang telah dilakukan dan menentukan area-area yang memerlukan
peningkatan lebih lanjut.

Simulasi kedaruratan yang dilakukan secara rutin juga merupakan sarana yang efektif
untuk mempersiapkan pekerja secara mental dan fisik dalam menghadapi situasi darurat
yang sesungguhnya. Dengan melibatkan seluruh tim kerja dalam simulasi ini, dapat
terbentuk koordinasi dan komunikasi yang baik antar pekerja dalam mengatasi situasi
darurat. Selain itu, simulasi juga dapat menjadi ajang untuk pengujian sistem komunikasi
dan peralatan kedaruratan, serta identifikasi potensi perbaikan dalam prosedur
kedaruratan yang telah ada.

3. Penggunaan Teknologi

Teknologi memiliki peran yang semakin penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan
kedaruratan K3 di industri konstruksi. Sistem informasi K3 yang terintegrasi
memungkinkan pemantauan kondisi kerja secara real-time, pelaporan insiden dengan
cepat, serta analisis data untuk perbaikan berkelanjutan (Zhang et al., 2020). Aplikasi
mobile juga memungkinkan penyampaian informasi keselamatan kepada pekerja di
lapangan dengan cepat dan akurat. Misalnya, pekerja dapat menerima peringatan
langsung melalui aplikasi mobile tentang bahaya yang muncul di lokasi kerja mereka,
serta instruksi tentang tindakan yang harus diambil untuk mengatasinya.

Selain itu, teknologi augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) juga dapat
dimanfaatkan untuk pelatihan kedaruratan (Wahyudi & Sugiarto, 2021). Melalui
pengalaman belajar yang interaktif dan realistis, pekerja dapat mengasah keterampilan
mereka dalam menghadapi situasi darurat tanpa harus mengorbankan keamanan.
Contohnya, pekerja dapat menjalani simulasi kebakaran atau kecelakaan konstruksi
dalam lingkungan virtual yang aman, sehingga mereka dapat merespons dengan lebih
baik jika situasi tersebut terjadi di dunia nyata.

4. Kebijakan dan Regulasi

Implementasi kebijakan K3 yang ketat serta kepatuhan terhadap regulasi pemerintah
meningkatkan tingkat keselamatan dan kesehatan kerja secara keseluruhan. Pemerintah
dan badan pengawas memiliki peran penting dalam menetapkan standar K3 yang harus
dipatuhi oleh perusahaan konstruksi. Kebijakan yang jelas dan pengawasan yang ketat
dapat mendorong perusahaan untuk lebih serius dalam mengimplementasikan program
K3. Selain itu, insentif bagi perusahaan yang menunjukkan kinerja K3 yang baik juga
dapat meningkatkan motivasi untuk menjaga standar keselamatan yang tinggi.

Regulasi dan kebijakan pemerintah memegang peran penting dalam membentuk lingkungan kerja
yang aman dan sehat di industri konstruksi. Pemerintah harus memastikan bahwa regulasi K3 yang
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ada mencakup semua aspek penting dari kesiapsiagaan kedaruratan dan diterapkan secara ketat di
lapangan. Pengawasan dan penegakan hukum yang tegas terhadap pelanggaran K3 harus dilakukan
untuk memastikan bahwa semua pihak mematuhi regulasi yang ada. Selain itu, insentif bagi
perusahaan yang menunjukkan kinerja K3 yang baik juga dapat menjadi dorongan tambahan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan kedaruratan K3.

Gambar 1. Evakuai Kan Darurat Kebakaran

Pada gambar di atas, terlihat bahwa kesiapsiagaan kedaruratan K3 melibatkan integrasi berbagai
faktor yang saling mendukung. Pelatihan dan pendidikan yang baik akan meningkatkan
kesiapsiagaan pekerja, yang diperkuat oleh evaluasi dan simulasi rutin untuk memastikan kesiapan
sistem. Teknologi berperan sebagai alat yang membantu dalam pemantauan dan pelaporan,
sementara kebijakan dan regulasi memberikan kerangka kerja yang memastikan semua praktik
tersebut dijalankan dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapsiagaan
kedaruratan K3 di industri konstruksi memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan. Setiap elemen, mulai dari pelatihan hingga regulasi, harus diintegrasikan dengan baik
untuk mencapai tujuan akhir, yaitu menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi semua
pekerja. Implementasi teknologi juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi manajemen keselamatan. Dengan adanya upaya yang terstruktur dan berkelanjutan,
industri konstruksi dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan kesejahteraan
pekerja.

SIMPULAN

Kesiapsiagaan kedaruratan K3 memainkan peran penting dalam meningkatkan keselamatan dan
kesehatan kerja di industri konstruksi. Dari hasil tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa faktor kunci yang memengaruhi efektivitas kesiapsiagaan
kedaruratan K3, termasuk pelatihan dan pendidikan, evaluasi dan simulasi rutin, penggunaan
teknologi, serta regulasi dan kebijakan pemerintah.
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Pelatihan dan pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kesiapsiagaan pekerja dalam
menghadapi situasi darurat. Evaluasi dan simulasi rutin membantu mengidentifikasi kelemahan
dalam sistem kesiapsiagaan dan memungkinkan perbaikan yang diperlukan. Penggunaan teknologi
seperti sistem informasi K3 dan aplikasi mobile memfasilitasi pemantauan dan pelaporan real-time,
sementara regulasi dan kebijakan pemerintah memberikan kerangka kerja yang memastikan
kepatuhan terhadap standar keselamatan yang ditetapkan.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pentingnya kesiapsiagaan darurat K3 menjadi
salah satu strategi krusial dalam memastikan keselamatan dan kesehatan kerja di sektor konstruksi.
Melalui pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, diharapkan industri konstruksi dapat
mencapai tingkat kesiapsiagaan yang optimal, sehingga dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja
dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat bagi semua pekerja.
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